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INTISARI

Hana Aristasya. NIM 1172053. 2020. Perbedaan Hasil Pemeriksaan Kadar
LDL-Kolesterol Dengan Metode Direk (homogeneous assay) Dan Metode Indirek
(Formula Friedewald).

Dislipidemia merupakan kelainan metabolisme lemak yang ditandai
dengan tingginya kadar kolesterol total, LDL-kolesterol dan trigliserida serta
penurunan kadar HDL-kolesterol. Pemeriksaan laboratorium memegang peranan
penting dalam menegakkan diagnosa dalam pengelolaan dislipidemia.Kadar LDL-
kolesterol menjadi salah satu kunci sasaran dalam penanganan dislipidemia,
pengukuran kadar LDL-kolesterol dapat ditentukan dengan menggunakan metode
direk dan indirek. Terdapat berbagai macam metode pemeriksaan LDL-kolesterol
antara lain metode direk (homogeneous assay) dan metode indirek (formula
friedewald), masing-masing metode dari pemeriksaan tersebut memiliki kelebihan
serta kekurangan. Tujuan dari karya tulis ilmiah ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan hasil pemeriksaan LDL-kolesterol dengan
menggunakan metode direk (homogeneous assay) dan metode indirek (formula
friedewald).

Metode penelitian yang digunakan dalam karya tulis ilmiah adalah studi
literatur, yaitu dengan cara mengumpulkan data yang bersumber dari jurnal ilmiah
serta hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya dalam rentang 10 tahun terakhir.

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan peneliti dengan
menggunakan statistik deskriptif, didapatkan hasil dari 4 sumber ilmiah
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pemeriksaan kadar
LDL-kolesterol dengan metode direk (homogeneous assay) dan metode indirek
(formula friedewald).

Setelah dilakukan analisa dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada pemeriksaan kadar LDL-kolesterol dengan metode direk
(homogeneous assay) dan metode indirek (formula friedewald).

Kata kunci : LDL-kolesterol, metode direk (homogeneous assay), metode indirek
(formula friedewald)
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ABSTRACT

Hana Aristasya. NIM 1172053. 2020.Differences in the Results of Examination
of LDL-Cholesterol Levels by the Direct Method (homogeneous assay) and the
Indirect Method (Friedewald Formula).

Dyslipidemia is a disorder of fat metabolism characterized by high levels
of total cholesterol, LDL-cholesterol, triglycerides and a decrease in HDL-
cholesterol levels. Laboratory tests play an important role in establishing the
diagnosis in the management of dyslipidemia. LDL-cholesterol levels become one
of the key targets in the treatment of dyslipidemia, measurement of LDL-
cholesterol levels can be determined using direct and indirect methods. There are
various methods of examining LDL-cholesterol, including the direct method
(homogeneous assay) and the indirect method (friedewald formula), each method
of the examination has advantages and disadvantages. The purpose of this
scientific papers is to find out whether there are differences in the results of LDL-
cholesterol examination using the direct method (homogeneous assay) and the
indirect method (friedewald formula).

The research method used in scientific papers is the study of literature, that
is by collecting data sourced from scientific journals as well as the results of pre-
existing researchthe results within the last 10 years.

Based on the results of literature studies that have been conducted by
researchers using descriptive statistics, the results obtained from four scientific
sources state that there are significant differences in the results of examining
LDL-cholesterol by the direct method (homogeneous assay) and the indirect
method (friedewald formula).

After analyzing, it can be concluded that there is a significant difference in
the examination of LDL-cholesterol levels using the direct method (homogeneous
assay) and the indirect method (friedewald formula).

Keywords : LDL-cholesterol, Direct Method (homogeneous assay), Indirect
Method (friedewald formula)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kolesterol merupakan unsur penting bagi tubuh yang diperlukan untuk
mengatur proses kimiawi di dalam tubuh, akan tetapi jumlah kolesterol yang
tinggi dapat menyebabkan terjadinya penyempitan dan pengerasan pembuluh
darah atau disebut juga aterosklerosis. Jika aterosklerosis ini terjadi pada
pembuluh darah jantung maka akan menyebabkan penyakit jantung koroner
(Vanessa dkk., 2014).

Dislipidemia merupakan kelainan metabolisme lemak yang ditandai
dengan terjadinya peningkatan ataupun penurunan fraksi lemak dalam darah,
keadaan tersebut ditandai dengan tingginya kadar kolesterol total, LDL-
kolesterol dan trigliserida serta penurunan kadar HDL-kolesterol (Erwinanto,
2013). LDL-kolesterol berperan sebagai pengangkut lemak dari hati ke sel
dalam tubuh dan memiliki sifat aterogenik, yaitu apabila kadar LDL-
kolesterol didalam darah tinggi dapat mengakibatkan penumpukan lemak
sehingga meneyebabkan pembentukan plak pada dinding pembuluh darah
(Djuwita, 2013).

Pemeriksaan laboratorium memegang peranan penting dalam

menegakkan diagnosa didalam pengelolaan dislipidemia. Beberapa



pemeriksaan profil lipid yang dianjurkan untuk diperiksa secara rutin antara
lain kadar kolesterol total, LDL-kolesterol, HDL-kolesterol, dan trigliserida.
Kadar LDL-kolesterol menjadi salah satu kunci sasaran dalam penanganan
dislipidemia (Erwinanto, 2013).

Pengukuran kadar LDL-kolesterol dapat ditentukan dengan menggunakan
metode direk dan indirek (formula friedewald). Pemeriksaan LDL-kolesterol
metode direk lebih sederhana, cepat serta memberikan hasil pemeriksaan yang
cukup akurat, disamping itu pasien tidak perlu puasa karena kadar LDL-
kolesterol tidak dipengaruhi langsung oleh makanan yang baru di makan
sedangkan metode indirek (formula friedewald) menggunakan perhitungan
kadar LDL-kolesterol yang melibatkan 3 parameter lipid lainnya antara lain
kolesterol  total, HDL-kolesterol dan trigliserida sehingga hasil
perhitungannya tergantung pada ketepatan ketiga parameter tersebut, disisi
lain pemeriksaan LDL-kolesterol metode indirek formula
friedewaldcenderung memberikan hasil lebih rendah dibandingkan dengan
metode direk. Dalam metode indirek (formula friedewald) pasien diminta
untuk berpuasa selama 10 — 12 jam dan rumus friedewald tidak dapat
digunakan apabila kadar trigliserida lebih dari 400 mg/dl (Kosasih dan
Kosasih, 2008 dalam Yani, 2016).

Menurut Yani (2016) memaparkan bahwa masih terdapat beberapa
laboratorium klinik yang masih menggunakan pemeriksaan LDL-kolesterol

dengan metode indirek (formula friedewald) guna mendapatkan hasil



pemeriksaan LDL-kolesterol hal tersebut dikarenakan untuk menghemat
anggaran pengeluaran pembelian reagen laboratorium, akan tetapi proses
pemeriksaan LDL-kolesterol metode indirek (formula friedewald)
memerlukan beberapa tahap pemeriksaan sebelum mendapatkan hasil akhir
antara lain pemeriksaan kolesterol total, HDL-kolesterol dan trigliserida. Pada
pemeriksaan yang melalui banyak tahapan dapat memungkinkan terjadinya
kesalahan lebih besar dibandingkan dengan pemeriksaan yang lebih sedikit
tahapannya (Djasang, 2017).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Yani, Dewi Ramliana
(2016) dan Putra, Bayu., dkk (2017)yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan bermakna pada hasil pemeriksaan kadar LDL-kolesterol metode
direk dan metode indirek dengan menggunakan rumus perhitungan
friedewald, namun pernyataan tersebut berbeda dengan hasil yang
dikemukakan oleh Syahida Djasang pada tahun 2017 dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada hasil
pemeriksaan kadar LDL-kolesterol metode direk dan metode indirek.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
studi literatur dengan judul “Perbedaan Hasil Pemeriksaan Kadar LDL-
kolesterol dengan Metode Direk (homogeneous assay) dan Metode Indirek

(formula friedewald)”.



B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil
pemeriksaan LDL-kolesterol dengan metode direk (homogeneous assay) dan

metode indirek (formula friedewald).

C. Rumusan Masalah
Apakah Terdapat Perbedaan Hasil Pemeriksaan Kadar LDL-kolesterol
dengan Metode Direk(homogeneous assay) dan Metode Indirek (formula

friedewald)?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan kadar LDL-kolesterol
dengan metode direk (homogenassay) dan metode indirek (formula
friedewald).
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisa kadar LDL-kolesterol menggunakan metode direk
(homogeneous assay).
b. Menganalisa kadar LDL-kolesterol menggunakan metode indirek

(formula friedewald).



c. Menganalisis perbedaan hasil pemeriksaan kadar LDL-kolesterol
dengan metode direk (homogeneous assay) dan metode indirek

(formula friedewald).

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memperkuat penelitian yang telah dilakukan oleh Yani, Dewi Ramliana
(2016) dan Putra, Bayu., dkk(2017) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada hasil pemeriksaan kadar LDL-kolesterol
metode direk dan metode indirek.
2. Manfaat Praktis
a. Ahli Teknologi Laboratorium Medis
Sebagai referensi Ahli TeknologiLaboratorium Medis dalam memilih
metode pemeriksaan LDL-kolesterol.
b. Institusi
Menambah kepustakaan bagi STIKES Nasional Surakarta serta untuk
pengembangan Karya Tulis IImiah selanjutnya.
c. Peneliti
Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui penelitian

maupun penulisan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alur Penelitian
Berikut ini merupakan alur penelitian yang menjelaskan tentang

langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitian studi literatur :

Perbedaan Hasil Pemeriksaan
Kadar LDL-kolesterol dengan
Metode Direk (homogenous
assay) dan Metode Indirek
(formula friedewald)

v

Studi Literatur

\ 4

Pengumpulan Data berdasar pada
Jurnal IImiah

A 4

Analisis menggunakan Statistik
Deskriptif

A
Pembahasan

v

Simpulan dan Saran

Gambar 2 : Diagram alur penelitian
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B. Studi Literatur
Studi literatur yang digunakan peneliti pada KTI ini dengan
mengumpulkan data-data dari beberapa jurnal, kemudian data akan diolah
secara deskriptif dan akan diambil kesimpulan. Sehingga penelitian tidak

harus ke lapangan dan bertemu dengan responden.

C. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang
diambil dari jurnal. Jurnal yang diambil adalah yang berkaitan mengenai hal-
hal yang diperlukan dalam penelitian ini mengenai perbedaan hasil
pemeriksaan kadar LDL-kolesterol metode direk dan metode indirek. Data
yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini antara lain :

1. Putra, Bayu., dkk. 2017. Perbandingan Pengukuran Kadar LDL
Kolesterol Menggunakan Formula Friedewald dan Anandaraja dengan
Metode Direct. Jurnal. J Agromed Unila Vol. 4No. 1, Juni : 2017

2. Yani, Dewi Ramliana. 2016. Perbedaan Kadar LDL-Kaolesterol
Menggunakan Metode Direk dan Formula Friedewald (Pada Penderita
Dislipidemia). Skripsi Program Studi Diploma IV Analis Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Semarang.

3. Roga, Regina. 2017. Perbedaan Hasil Pemeriksaan Kadar Kolesterol

Low Density Lipoprotein (LDL) Metode Direk Dengan Formula
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Friedewald. Skripsi Program Studi Diploma IV Universitas Setia Budi
Surakarta

4. Djasang, Syahida. 2017. Analisis Hasil Pemeriksaan Kadar Low-
Density Lipoprotein (LDL-CHOL) Metode Direk dan Indirek. Jurnal

Media Analis Kesehatan, Vol. 8, No. 2, November 2017.

D. Analisis Data
Dalam penelitian ini setelah didapatkan data kemudian data tersebut akan
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan, teknik analisis data yang

digunakan adalah analisis data deskriptif.



E. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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Kegiatan

Februari 2020 - Agustus 2020

Judul KTI
Bab I, II, I

Penyusunan
proposal

Ujian proposal

Februari

Agustus

Bab IV, V

Revisi
Pengumpulan
KTI

(hard copy, soft
copy, pdf,
artikel)

Ujian KTI

Seminar hasil




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
ditarik kesimpulan terdapat perbedaan yang bermakna pada pemeriksaan
kadar LDL-kolesterol dengan metode direk (homogeneous assay) dan
metode indirek (formula fridewald) yang bersumber dari tiga data penelitian

yang pernah dilakukan sebelumnya.

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
sumber data primer, serta dapat membahas lebih lanjut mengenai
pemeriksaan LDL-kolesterol metode direk dan indirek dengan variasi
metode yang lebih lengkap.

2. Bagi Tenaga Laboratorium
Memberi informasi kepada tenaga laboratorium bahwa dalam
pemeriksaan LDL-kolesterol dengan metode direk lebih efektif
dibandingkan dengan metode indirek, karena pada pemeriksaan LDL-

kolesterol metode direk dapat langsung menentukan kadar LDL-

34
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kolesterol itu sendiri. Berbeda dengan pemeriksaan LDL-kolesterol
metode indirek dimana sangat bergantung pada ketiga parameter
pemeriksaan lipid lainnya yaitu kolesterol total, HDL-kolesterol dan
trigliserida.

3. Bagi Akademik
Menambah kepustakaan baik dalam bentuk buku di perpustakaan
STIKES Nasional terlebih dalam bidang Kimia Klinik untuk

mempermudah pengembangan Karya Tulis IImiah selanjutnya.
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